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 Abstract. This community service activity aimed to strengthen the 

branding and improve the digital marketing capacity of the Tape Ketan 

MSME in Mondoteko Village through the utilization of social media and 

packaging innovation. The business partner faced several major 

problems, including weak business visual identity, limited use of social 

media as a promotional tool, and simple product packaging designs that 

were less attractive to consumers. These conditions resulted in low 

product appeal and limited marketing reach. The implementation 

method used a participatory approach through direct assistance to 

business owners. The activity stages included initial observation, 

identification of partner needs, design of promotional banners, creation 

and optimization of social media accounts, and redesign of product 

packaging to make it more modern, informative, and marketable. In 

addition, MSME owners were educated about the importance of 

branding, digital marketing strategies, and consistency in building a 

business image. The results showed an increase in the understanding 

and skills of MSME owners in utilizing digital media for promotion. 

Product packaging became more attractive and professional, while the 

use of social media became more active and organized. These 

improvements had a positive impact on increasing consumer interest, 

expanding market reach, and enhancing the competitiveness of MSMEs 

in a sustainable manner. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat branding dan meningkatkan kapasitas 

digital marketing UMKM Tape Ketan di Desa Mondoteko melalui pemanfaatan media sosial dan inovasi kemasan 

produk. UMKM mitra menghadapi beberapa permasalahan utama, seperti lemahnya identitas visual usaha, kurang 

optimalnya penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, serta desain kemasan produk yang masih sederhana 

dan kurang menarik bagi konsumen. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya daya tarik produk dan terbatasnya 

jangkauan pemasaran. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui pendampingan 

langsung kepada pelaku usaha. Tahapan kegiatan meliputi observasi awal, identifikasi kebutuhan mitra, 

perancangan banner promosi, pembuatan dan optimalisasi akun media sosial, serta redesain kemasan produk agar 

lebih modern, informatif, dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Selain itu, pelaku UMKM juga diberikan 

edukasi mengenai pentingnya branding, strategi pemasaran digital, dan konsistensi dalam membangun citra usaha. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi. Kemasan produk menjadi lebih menarik dan profesional, 

sementara penggunaan media sosial menjadi lebih aktif dan terarah. Perubahan tersebut berdampak positif 

terhadap peningkatan minat konsumen, perluasan jangkauan pasar, serta daya saing UMKM secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Branding UMKM; Pemasaran Digital; Media Sosial; Kemasan Produk; Tape Ketan. 

 

 

 

 

https://doi.org/10.59024/faedah.v4i2.1661
https://pbsi-upr.id/index.php/Faedah
mailto:faizatululya42@gmail.com
mailto:shanianurafifah33@gmail.com
mailto:sofidwih02@gmail.com%203,%20nurlistiani@uyr.ac.id
mailto:sofidwih02@gmail.com%203,%20nurlistiani@uyr.ac.id
mailto:nurlistiani@uyr.ac.id


 
Strategi Penguatan Branding dan Digital Marketing UMKM Tape Ketan di Desa Mondoteko melalui Media Sosial 

dan Inovasi Kemasan 
 

53        FAEDAH – VOLUME. 4, NOMOR. 2 MEI 2026 

1. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya di 

tingkat lokal. UMKM terbukti mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta menjadi 

penopang ekonomi nasional, terutama pada sektor informal dan berbasis potensi lokal 

(Pakpahan, 2020; Tambunan, 2019; Sedyastuti, 2018). Di Desa Mondoteko, UMKM tape ketan 

merupakan salah satu usaha kuliner tradisional yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

karena berbasis kearifan lokal dan memiliki permintaan yang relatif stabil. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pelaku usaha, kondisi obyektif 

menunjukkan bahwa UMKM tape ketan di Desa Mondoteko belum memiliki identitas visual 

usaha yang kuat dan konsisten. Secara kualitatif, pelaku usaha belum memahami pentingnya 

branding sebagai upaya membangun citra produk di benak konsumen. Branding merupakan 

elemen penting dalam menciptakan diferensiasi produk serta meningkatkan nilai tambah di 

pasar yang kompetitif (Kotler et al., 2021; Keller, 2013). Selain itu, pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana pemasaran digital masih sangat terbatas, ditunjukkan dengan belum adanya 

akun media sosial yang aktif dan terkelola secara optimal. 

Secara kuantitatif, penjualan masih didominasi oleh konsumen lokal dengan jangkauan 

pasar yang terbatas, serta belum adanya peningkatan signifikan dalam volume penjualan akibat 

keterbatasan promosi digital. Padahal, penggunaan media sosial dalam digital marketing 

terbukti mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, serta 

meningkatkan interaksi antara pelaku usaha dan konsumen (Dwivedi et al., 2021; Tuten & 

Solomon, 2020; Listiani et al., 2025; Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019; Tiago & Veríssimo, 

2014). Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital merupakan faktor penting 

dalam pengembangan UMKM di era modern. 

Di sisi lain, kemasan produk yang digunakan masih sederhana, belum informatif, dan 

kurang menarik secara visual sehingga kurang mampu bersaing dengan produk sejenis. 

Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media 

komunikasi pemasaran yang mampu mempengaruhi persepsi dan keputusan pembelian 

konsumen (Tinonetsana & Penceliah, 2017; Romandona et al., 2024; Klimchuk & Krasovec, 

2012). Inovasi kemasan menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya tarik dan 

daya saing produk UMKM. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi produk dan 

kemampuan pemasaran yang dimiliki oleh pelaku UMKM. Oleh karena itu, fokus pengabdian 

ini diarahkan pada penguatan branding, optimalisasi penggunaan media sosial, serta inovasi 
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kemasan produk sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing usaha. Pendampingan secara 

langsung dinilai efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM karena memberikan 

pengalaman praktis dan solusi yang aplikatif (Ratten, 2020; Purwana et al., 2017). 

Pemilihan UMKM tape ketan di Desa Mondoteko sebagai subjek pengabdian 

didasarkan pada potensi produk lokal yang dimiliki serta kebutuhan nyata akan peningkatan 

kapasitas pemasaran. Pelaku usaha menunjukkan keterbukaan terhadap perubahan dan 

kesiapan untuk menerima pendampingan, sehingga memungkinkan terjadinya proses 

pemberdayaan yang berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

pelaku UMKM dalam membangun branding usaha, mengoptimalkan penggunaan media sosial 

sebagai sarana digital marketing, serta menghasilkan kemasan produk yang lebih menarik dan 

informatif. Perubahan sosial yang diharapkan meliputi meningkatnya kapasitas pelaku UMKM 

dalam mengelola usaha secara lebih profesional, meningkatnya jangkauan pasar melalui 

pemanfaatan media digital, serta meningkatnya daya saing produk lokal di pasar yang lebih 

luas. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM Tape Ketan 

Omah Bunda Lulus yang berlokasi di Desa Mondoteko, Kecamatan Rembang, Kabupaten 

Rembang, Jawa Tengah. Subyek pengabdian adalah pelaku UMKM Tape Ketan Omah Bunda 

Lulus sebagai mitra dampingan yang terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

Pemilihan subyek didasarkan pada adanya permasalahan nyata dalam aspek branding, 

pemanfaatan media sosial, serta kemasan produk yang memerlukan pendampingan secara 

langsung dan aplikatif (Sitompul et al., 2025; Zed  et al., 2025). 

Proses perencanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan 

melibatkan pelaku UMKM sebagai subyek utama dalam setiap tahapan. Pada tahap awal, 

dilakukan observasi lapangan dan wawancara untuk mengidentifikasi kondisi usaha, 

permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan mitra. Hasil identifikasi kemudian didiskusikan 

bersama mitra untuk menentukan prioritas permasalahan dan merumuskan solusi yang sesuai 

dengan kondisi usaha. Keterlibatan mitra dalam proses ini bertujuan agar program yang 

dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan dapat diterapkan secara berkelanjutan 

(Muharamen et al., 2025). 
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Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pendampingan (mentoring) 

berbasis praktik, yang menekankan pada keterlibatan langsung pelaku UMKM dalam proses 

pengembangan usaha. Pendekatan ini dipilih karena dinilai lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mitra dibandingkan metode penyuluhan satu arah. Selain itu, 

metode ini juga memungkinkan terjadinya proses belajar secara langsung melalui praktik dan 

evaluasi bersama. 

Tahap perencanaan dilakukan untuk menyusun program kerja yang sesuai dengan 

kebutuhan UMKM. Tahap pertama dimulai dengan identifikasi masalah melalui observasi dan 

wawancara bersama mitra untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pengelolaan usaha. 

Selanjutnya, tahap kedua berupa perencanaan program yang mencakup penyusunan strategi 

branding, media promosi, dan desain kemasan produk. Tahap ketiga adalah pelaksanaan 

kegiatan yang meliputi pembuatan banner promosi, pembuatan dan optimalisasi akun media 

sosial, serta redesain kemasan produk agar lebih menarik dan informatif. Setelah itu, tahap 

keempat dilakukan melalui pendampingan dan evaluasi dengan memantau perkembangan 

penggunaan media sosial, penerapan kemasan baru, serta respon pasar terhadap perubahan 

yang telah dilakukan. Tahap terakhir adalah refleksi dan tindak lanjut guna memastikan 

keberlanjutan program sehingga manfaat kegiatan dapat dirasakan secara berkelanjutan oleh 

pelaku UMKM. 

Identifikasi Masalah 

↓ 

      Observasi & Wawancara 

↓ 

      Analisis Kebutuhan Mitra 

↓ 

   Perencanaan Program 

     (Branding, Media Sosial, Kemasan) 

↓ 

Pelaksanaan Kegiatan 

- Desain Banner 

- Pembuatan & Optimalisasi Media Sosial 

- Redesain Kemasan 

↓ 

     Pendampingan & Evaluasi 

↓ 

      Refleksi & Tindak Lanjut 

 

Gambar 1. Alur Proses Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
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Flowchart tersebut menggambarkan bahwa kegiatan pengabdian dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan, dimulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi dan tindak 

lanjut. Dengan pendekatan ini, diharapkan pelaku UMKM tidak hanya menerima hasil 

program, tetapi juga memahami proses dan mampu melanjutkan pengembangan usaha secara 

mandiri.   

Setelah tahap perencanaan, kegiatan dilanjutkan pada tahap pelaksanaan yang 

merupakan inti dari program pengabdian. Tahap pertama dalam pelaksanaan kegiatan adalah 

pembuatan banner promosi, yaitu merancang dan mencetak banner sebagai media promosi 

visual untuk memperkuat identitas usaha serta menarik perhatian konsumen. Tahap kedua 

berupa pembuatan dan optimalisasi media sosial dengan membantu pelaku UMKM membuat 

serta mengelola akun TikTok dan Instagram sebagai sarana pemasaran digital. Selanjutnya, 

tahap ketiga adalah pelatihan pembuatan konten digital yang bertujuan memberikan 

pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai cara membuat konten promosi berupa foto dan 

video produk yang menarik dan informatif. Tahap keempat berupa inovasi dan desain ulang 

kemasan produk agar memiliki tampilan yang lebih menarik, informatif, dan mampu 

mencerminkan identitas merek. Setelah itu, tahap kelima dilakukan melalui pendampingan 

implementasi dengan memberikan bimbingan langsung kepada pelaku UMKM dalam 

menerapkan penggunaan media sosial dan kemasan baru dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan program 

berdasarkan perubahan yang terjadi, baik dari segi peningkatan pemahaman pelaku UMKM 

maupun kualitas promosi dan produk yang dihasilkan. Alur kegiatan pengabdian ini dilakukan 

secara sistematis yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Untuk memperjelas 

tahapan tersebut, berikut disajikan diagram alur kegiatan: 

      Observasi dan Identifikasi Masalah 

↓ 

       Perencanaan Program 

↓ 

      Pelaksanaan Kegiatan 

↓ 

      Pendampingan 

↓ 

      Evaluasi 

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
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Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi langsung, 

wawancara, serta dokumentasi kegiatan. Keberhasilan kegiatan diukur melalui beberapa 

indikator, antara lain tersedianya media promosi berupa banner, adanya akun media sosial yang 

aktif digunakan, meningkatnya pemahaman pelaku UMKM mengenai digital marketing, serta 

perbaikan desain kemasan produk yang lebih menarik dan informatif. 

Setelah tahap perencanaan, kegiatan dilanjutkan pada tahap pelaksanaan yang 

merupakan inti dari program pengabdian. Tahap pertama dalam pelaksanaan kegiatan adalah 

pembuatan banner promosi, yaitu merancang dan mencetak banner sebagai media promosi 

visual untuk memperkuat identitas usaha serta menarik perhatian konsumen. Tahap kedua 

berupa pembuatan dan optimalisasi media sosial dengan mendampingi pelaku UMKM dalam 

pembuatan serta pengelolaan akun media sosial seperti TikTok dan Instagram sebagai sarana 

pemasaran digital. Selanjutnya, tahap ketiga adalah inovasi dan desain ulang kemasan produk 

yang dilakukan untuk menghasilkan kemasan yang lebih menarik, informatif, serta mampu 

mencerminkan identitas merek. Tahap berikutnya adalah pendampingan implementasi, yaitu 

memberikan bimbingan langsung kepada pelaku UMKM dalam menerapkan penggunaan 

media sosial dan kemasan baru dalam kegiatan usaha sehari-hari. Tahap akhir kegiatan adalah 

evaluasi yang dilakukan untuk menilai keberhasilan program berdasarkan perubahan yang 

terjadi, baik dari segi peningkatan pemahaman pelaku UMKM maupun kualitas promosi dan 

produk yang dihasilkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Tape Ketan 

Omah Bunda Lulus di Desa Mondoteko, Kecamatan Rembang, Kabupaten Rembang, 

berlangsung selama kurang lebih satu bulan dan dilakukan secara partisipatif dengan 

melibatkan pelaku UMKM secara aktif. Keterlibatan mitra dalam setiap tahapan kegiatan 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan program, karena pelaku usaha tidak hanya berperan 

sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat langsung dalam proses pengembangan 

usaha. Selama proses pendampingan, seluruh program yang telah direncanakan dapat 

diimplementasikan secara bertahap dan sistematis sesuai dengan kebutuhan UMKM. Program 

tersebut menunjukkan hasil yang signifikan, terutama dalam peningkatan aspek pemasaran, 

penguatan identitas usaha, serta perbaikan tampilan produk yang lebih menarik dan memiliki 

nilai jual lebih tinggi. 
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Salah satu kegiatan utama yang dilakukan adalah pembuatan banner sebagai media 

promosi visual. Sebelum kegiatan dilaksanakan, UMKM belum memiliki media promosi yang 

jelas sehingga identitas usaha kurang dikenal oleh konsumen, baik di lingkungan sekitar 

maupun di luar wilayah tersebut. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan dalam menarik 

perhatian calon pembeli serta rendahnya tingkat pengenalan produk di pasar. Setelah dilakukan 

pendampingan, banner berhasil dirancang dan dipasang sebagai sarana promosi yang memuat 

informasi penting seperti nama usaha, jenis produk, dan kontak yang dapat dihubungi. 

Keberadaan banner ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan visibilitas usaha serta 

memperkuat identitas usaha di mata konsumen. Selain itu, banner juga berfungsi sebagai media 

komunikasi visual yang mampu menarik perhatian secara langsung. Hal ini sejalan dengan 

konsep branding yang menekankan pentingnya identitas visual dalam membangun persepsi 

konsumen terhadap suatu produk (Kotler et al., 2021). 

  

(a) (b) 

Gambar 3. (a) Kondisi sebelum penggunaan banner; (b) Kondisi setelah penggunaan 

banner 

  Selain banner, kegiatan pengabdian juga difokuskan pada pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana pemasaran digital. Sebelum pendampingan, pelaku UMKM belum 

memanfaatkan media sosial secara optimal sebagai media promosi. Setelah dilakukan 

pendampingan, pelaku UMKM telah memiliki akun media sosial dan mulai menggunakannya 

sebagai sarana untuk memperkenalkan produk kepada konsumen yang lebih luas. Pemanfaatan 

media sosial ini memberikan kemudahan dalam penyampaian informasi produk serta 

memperluas jangkauan pemasaran secara lebih efektif (Dwivedi et al., 2021). 

  

(a) (b) 

Gambar 4. (a) Pembuatan Akun Tiktok; (b) Pembuatan Akun Instagram 
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Pada aspek produk, dilakukan inovasi dan desain ulang kemasan agar lebih menarik 

dan informatif. Sebelum kegiatan dilaksanakan, kemasan yang digunakan masih sederhana dan 

belum mencerminkan identitas usaha. Setelah dilakukan inovasi, kemasan diperbaiki dengan 

penambahan label yang memuat nama produk dan identitas usaha sehingga terlihat lebih 

profesional. Perubahan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya tarik produk 

serta meningkatkan kepercayaan konsumen. Kemasan yang baik juga berperan sebagai salah 

satu faktor penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian (Sinaga, 2023). 

 
 

(a) (b) 

Gambar 5. (a) Kemasan sebelum inovasi; (b) Kemasan setelah inovasi 

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat diketahui 

bahwa program pengabdian memberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap berbagai 

aspek usaha UMKM. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek teknis, seperti media 

promosi, pemanfaatan media sosial, dan kemasan produk, tetapi juga pada peningkatan 

pemahaman pelaku UMKM dalam mengelola pemasaran secara lebih modern. 

Secara umum, kondisi UMKM sebelum kegiatan pengabdian masih didominasi oleh 

metode pemasaran konvensional dengan keterbatasan media promosi dan identitas usaha yang 

belum terbentuk secara optimal. Setelah dilakukan pendampingan, terjadi peningkatan pada 

penggunaan media promosi visual, pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital, 

serta perbaikan tampilan kemasan produk yang lebih menarik dan informatif. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan, perbandingan kondisi tersebut disajikan dalam Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Kegiatan Pengabdian pada UMKM Tape Ketan Omah Bunda Lulus 

No Kegiatan Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah Dampak 

1 Banner Promosi Tidak memiliki banner Tersedia banner usaha Identitas usaha lebih jelas 

2 Media Sosial Belum aktif Akun aktif digunakan Jangkauan pemasaran 

meningkat 

3 Kemasan Produk Sederhana Lebih menarik & berlabel Nilai jual meningkat 

4 Pengetahuan Digital 

Marketing 

Rendah Meningkat UMKM lebih mandiri 

 

 



 

 e-ISSN: 2962-8687; p-ISSN: 2962-8717, Hal 52-62
  

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh aspek kegiatan pengabdian mengalami 

peningkatan yang signifikan setelah dilakukan pendampingan. Pada aspek branding, 

keberadaan banner promosi mampu memperjelas identitas usaha sehingga lebih mudah 

dikenali oleh konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual memiliki peran 

penting dalam membangun citra dan daya tarik usaha. 

Pada aspek pemasaran digital, perubahan yang terjadi ditunjukkan melalui penggunaan 

media sosial yang sebelumnya belum dimanfaatkan menjadi sarana promosi yang mulai aktif 

digunakan. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pasar. Pemanfaatan media sosial 

sebagai alat pemasaran juga memberikan peluang bagi UMKM untuk menjangkau konsumen 

di luar wilayah lokal secara lebih efektif. 

Pada aspek produk, inovasi kemasan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

nilai jual produk. Kemasan yang lebih menarik dan informatif tidak hanya meningkatkan 

estetika produk, tetapi juga mampu membangun kepercayaan konsumen terhadap kualitas 

produk yang ditawarkan. Selain itu, peningkatan pengetahuan pelaku UMKM terkait digital 

marketing juga menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan berhasil meningkatkan kapasitas 

dan kemandirian pelaku usaha. 

Secara keseluruhan, hasil yang ditunjukkan dalam tabel tersebut mengindikasikan 

bahwa kegiatan pengabdian telah memberikan dampak yang nyata baik dari segi teknis maupun 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Hal ini memperkuat bahwa pendekatan 

pendampingan yang dilakukan secara partisipatif dan berkelanjutan efektif dalam mendorong 

pengembangan UMKM. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Tape Ketan 

Omah Bunda Lulus di Desa Mondoteko menunjukkan bahwa penguatan branding, 

pemanfaatan media sosial, dan inovasi kemasan produk merupakan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan daya saing usaha. Hal ini sejalan dengan konsep pemasaran modern yang 

menekankan pentingnya branding dan digital marketing dalam memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan interaksi dengan konsumen (Dwivedi et al., 2021). 

Secara teoritis, hasil kegiatan ini memperkuat bahwa branding berperan dalam 

membangun identitas usaha, sementara inovasi kemasan mampu meningkatkan persepsi 

kualitas produk dan minat beli konsumen (Tinonetsana & Penceliah, 2017). Pendekatan 
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pendampingan berbasis praktik juga terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku 

UMKM. 

Secara praktis, kegiatan ini memberikan dampak positif berupa meningkatnya 

visibilitas usaha, kualitas media promosi, serta tampilan produk yang lebih menarik. Selain itu, 

pelaku UMKM menunjukkan peningkatan kemandirian dalam mengelola usaha serta 

memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran. 

Berdasarkan hasil kegiatan, direkomendasikan agar pelaku UMKM terus 

mengoptimalkan penggunaan media sosial secara konsisten serta melakukan inovasi 

berkelanjutan pada kemasan produk. Selain itu, diperlukan pendampingan lanjutan guna 

memastikan keberlanjutan program dan pengembangan usaha yang lebih optimal. 
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